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Abstrak

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan karakter anak.
Namun, ketika keluarga mengalami keretakan (broken home), proses pendidikan akhlak
anak menjadi terganggu. Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi
pendidikan akhlak yang dapat diterapkan dalam konteks keluarga broken home,
menganalisis dampak psikologis dan moral yang ditimbulkan, serta merumuskan solusi
edukatif yang efektif. Metode penelitian menggunakan pendekatan studi literatur terhadap
berbagai jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa anak
dari keluarga broken home cenderung mengalami gangguan emaosi, perilaku menyimpang,
dan penurunan nilai- nilai moral. Strategi seperti penguatan peran orang tua tunggal,
pendampingan psikologis, dan pendidikan berbasis nilai-nilai agama terbukti dapat
meminimalisir dampak tersebut. Solusi pendidikan akhlak yang bersifat kolaboratif antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi sangat penting dalam membentuk pribadi anak
yang tetap berakhlak meskipun berasal dari keluarga yang tidak utuh.

Kata Kunci: Akhlak Anak, Keluarga Broken Home, Strategi Pendidikan, Dampak

Psikologis, Solusi Edukatif

PENDAHULUAN

Pendidikan akhlak merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter
anak. Keluarga, sebagai lingkungan pertama dan utama, memiliki peran sentral
dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual. *Namun, dalam konteks
keluarga broken home yang ditandai oleh perpisahan, perceraian, atau disfungsi
keluarga peran ini seringkali terhambat, sehingga berdampak pada perkembangan
akhlak anak.

meskipun anak-anak dari keluarga broken home menghadapi tantangan,
mereka tetap dapat memiliki perkembangan moral yang baik melalui pengajaran,
motivasi, dan keteladanan dari orang tua tunggal serta dukungan lingkungan
sekitar.?

Namun, tidak semua anak dari keluarga broken home memiliki ketahanan
yang sama.® kurangnya pengawasan dan keteladanan dari orang tua dalam
keluarga broken home dapat mendorong terbentuknya perilaku delinkuen pada
anak.*

Dalam upaya mengatasi dampak negatif tersebut, pendidikan agama memainkan
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peran penting.> pentingnya internalisasi nilai-nilai akhlak melalui pendidikan

agama di keluarga broken home, seperti mengajarkan anak untuk taat beribadah,
menghormati orang tua, dan bersikap sopan kepada orang lain.®

Selain itu, dukungan sosial dari lingkungan sekitar juga berkontribusi dalam

membangun ketahanan anak.? dukungan keluarga yang konsisten, keterlibatan

sekolah, dan dukungan komunitas merupakan elemen kunci dalam membangun
ketahanan anak dari keluarga broken home.?

Namun, tantangan tetap ada. anakanak usia dini dari keluarga broken home
seringkali menunjukkan perilaku tidak sopan dan kurangnya pemahaman dalam
beribadah, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih intensif dalam pendidikan
akhlak mereka.*

Menghadapi kompleksitas ini, diperlukan strategi yang komprehensif dan
kolaboratif antara keluarga, sekolah, dan komunitas untuk mendukung pendidikan
akhlak anak-anak dari keluarga broken home.’® Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi, dampak, dan solusi dalam pendidikan akhlak anak dalam
konteks keluarga broken home, guna memberikan kontribusi dalam pengembangan
kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih inklusif dan efektif.>
METODE PENELITIAN

1. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research).
Prosedur penelitian meliputi:® Identifikasi Topik dan Tujuan Penelitian:

Menentukan fokus kajian pada pendidikan akhlak anak dalam keluarga broken
home, serta strategi, dampak, dan solusi yang relevan.’

a. Pengumpulan Sumber Pustaka: Mengumpulkan jurnal ilmiah, buku, dan
artikel terkait dari database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan
ProQuest.
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Seleksi dan Kategorisasi Sumber: Memilih sumber yang relevan dan terkini
(dalam 3 tahun terakhir) untuk memastikan keakuratan dan relevansi
informasi.

Analisis Isi:  Menganalisis konten dari sumber pustaka untuk
mengidentifikasi tematema utama terkait strategi, dampak, dan solusi dalam
pendidikan akhlak anak.

d. Sintesis dan Penyusunan Laporan: Menyusun hasil analisis dalam bentuk
laporan yang sistematis dan terstruktur.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:®

a.

Studi Pustaka: Mengumpulkan literatur dari berbagai sumber akademik
untuk mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai topik
penelitian.

Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen-dokumen terkait seperti laporan
penelitian sebelumnya, artikel, dan buku yang relevan.

3. Analisis Konten: Menganalisis isi dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan

untuk mengidentifikasi tema, pola, dan hubungan antar variabel yang relevan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Strategi Pendidikan Akhlak pada Anak dari Keluarga Broken Home

Penelitian menunjukkan bahwa strategi pendidikan akhlak pada anak

dari keluarga broken home melibatkan pendekatan holistik yang mencakup:*®

a.

Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak: Melalui tahapan transformasi nilai
(penyampaian informasi), transaksi nilai (interaksi dan diskusi), dan
transinternalisasi nilai (pembiasaan dan pengawasan), anak diajarkan nilai-

nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan sopan santun.’

Pendidikan Karakter: Penerapan pendidikan karakter sejak usia dini
membantu anak-anak dari keluarga broken home dalam membangun
kepercayaan diri dan keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pola Asuh yang Konsisten: Orang tua di keluarga broken home perlu

menerapkan pola asuh yang konsisten, memberikan batasan dan aturan
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yang jelas, serta menjadi teladan yang baik bagi anak.®

2. Dampak Keluarga Broken Home terhadap Perkembangan Akhlak
Anak Anak-anak dari keluarga broken home menghadapi berbagai
tantangan yang mempengaruhi perkembangan akhlak mereka, antara

lain:1®

a. Perilaku Delinkuen: Kurangnya pengawasan dan keteladanan dari orang
tua dapat mendorong anak-anak untuk terlibat dalam perilaku

menyimpang.?°

Penurunan Motivasi Belajar: Anak-anak dari keluarga broken home
cenderung kurang mendapat perhatian dan dukungan dalam pendidikan

mereka, yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar.?

b. Gangguan Perkembangan Moral dan Agama: Anak-anak usia dini dari
keluarga broken home menunjukkan keterlambatan dalam perkembangan
nilai agama dan moral.?

3. Solusi dalam Pendidikan Akhlak Anak dari Keluarga Broken Home
Beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mendukung pendidikan
akhlak anak dari keluarga broken home meliputi:?

a. Dukungan Sosial dan Komunitas: Keterlibatan sekolah, komunitas, dan
program bimbingan dapat membantu anak-anak dalam membangun
ketahanan dan mengatasi dampak negatif dari perpecahan keluarga

b. Pendidikan Agama: Penerapan pendidikan agama yang intensif, baik
melalui keluarga maupun lembaga keagamaan, dapat memperkuat
nilai-nilai akhlak dan moral pada anak-anak dari keluarga broken home

C. Penerapan Nilai-Nilai Pancasila: Menanamkan nilai-nilai  Pancasila
seperti gotong royong, toleransi, dan keadilan dalam kehidupan sehari-
hari dapat membantu anak-anak dari keluarga broken home dalam
membentuk karakter yang kuat dan berakar pada nilai-nilai luhur
bangsa.

KESIMPULAN

1. Pendidikan akhlak anak dalam keluarga broken home memerlukan
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pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan. Internalisasi nilai-nilai
moral dan agama menjadi strategi utama yang dapat diterapkan melalui
pembiasaan, keteladanan, serta dukungan dari lingkungan sekitar, terutama
sekolah dan masyarakat.

2. Keluarga broken home memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan akhlak anak. Anak- anak dalam situasi ini rentan terhadap
perilaku menyimpang, penurunan motivasi belajar, serta gangguan
perkembangan nilai moral dan keagamaan. Ketidakhadiran salah satu figur
orang tua seringkali berdampak pada kurangnya pengawasan dan

bimbingan akhlak.

3. Solusi yang efektif mencakup intervensi dari berbagai pihak. Pendidikan
agama, penguatan karakter melalui pendidikan formal dan nonformal, serta
keterlibatan komunitas dan lembaga sosial menjadi aspek penting dalam
mendukung anak-anak dari keluarga broken home agar tetap tumbuh

dengan akhlak yang baik.

4. Peran lembaga pendidikan sangat strategis dalam mengisi kekosongan
peran orang tua. Sekolah sebagai tempat kedua setelah keluarga harus
mampu memberikan bimbingan moral dan pendidikan karakter secara
konsisten.
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